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DAFTAR ISI

S
yukur alhamdulillah atas penerbitan E 

Kliping UBBG edisi XII tahun 2022Topik 

u tama yang d isa j ikan pada ed is i 

penghujung tahun adalah tentang capaian UBBG  

yang berhasil meraih enam penghargaan dari LL 

Dikti Wilayah XIII Aceh. Tentu saja prestasi ini tidak 

lepas dari usaha dan peran dosen, tenaga 

kependidikan, alumni dan mahasiswa kampus 

setempat. Selain itu, ada juga berita tentang para 

atlet UBBG  raih 65 medali pada ajang PORA XIV. 

Masih banyak informasi positif lainnya tentang 

kampus UBBG  yang semua ini akan berdampak 

bagi masyarakat. Terima kasih kepada Bapak 

Pembina Yayasan dan Ibu Rektor UBBG dan 

semua pihak y ang telah memberikan masukan 

dan saran demi kesempurnaan e-kliping ini. 
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Kamis, 15 Desember 2022  18:14

Haba Kampus

 Editor: IKL

UBBG Raih Penghargaan dari LL Dikti Wilayah XIII Aceh 

SERAMBINEWS.COM, BANDA ACEH - Universitas Bina Bangsa Getsempana 

(UBBG) kembali mendapatkan penghargaan dari LL Dikti Wilayah XIII Aceh yaitu 

Juara I Pembina Prestasi Kemahasiswaan Terbaik, dan Juara I Pelaksana 

kampus Merdeka Terbaik.

Selain itu, UBBG juga mendapatkan penghargaan Juara II PTS Terbaik Kategori 

Universitas, Juara II Humas Terbaik, Juara II Kerja Sama Terbaik, dan Juara II 

SINTA Terbaik.

Penghargaan tersebut diberikan pada Malam Anugerah Tahun 2022 LL Dikti 

Wilayah XIII Aceh yang berlangsung di Hotel Santika Premiere, Medan, Sumatera 

Utara, Selasa malam (13/12/2022).

UBBG Raih Penghargaan dari LL Dikti 
Wilayah XIII Aceh

Kamis, 15 Desember 2022



2

Rektor UBBG Banda Aceh Dr Lili Kasmini, S.Si., M.Si, mengatakan, prestasi 

tersebut tidak terlepas dari kerja keras dan usaha yang luar biasa dari civitas 

akademika UBBG yang terus memberikan pelayanan terbaik untuk masyarakat.

Selain itu, kontribusi dosen, alumni, dan mahasiswa kampus tercinta dalam 

meningkatkan jenjang karier dan mengukir prestasi baik di tingkat nasional 

maupun internasional telah memberikan andil yang begitu besar dalam 

pencapaian ini.

"Harapannya dengan prestasi ini, kinerja dan mutu UBBG ke depannya semakin 

meningkat hingga terus mendapat tempat di hati masyarakat. Terima kasih untuk 

semuanya. Penghargaan ini untuk kalian," tutupnya.

Sementara itu, Ketua Pembina Yayasan, Ir H Hidayatullah Daud, MT, yang turut 

menyaksikan penyerahan penghargaan malam anugerah memberikan apresiasi 

atas pencapaian besar ini.

"Setiap tahun UBBG selalu mendapatkan penghargaan PTS terbaik dari LL Dikti 

Wilayah XIII Aceh. Ini sudah tahun keenam. Hal ini membuktikan bahwa mutu 

UBBG semakin meningkat dari tahun ke tahun", ujarnya.

Dikatakannya, yayasan akan terus memfasilitasi UBBG dalam mengembangkan 

program-program yang berdampak baik dalam peningkatan mutu dengan 

penyediaan sarana dan prasarana, serta pendampingan dalam peningkatan 

karier dosen.

"Targetnya tahun 2025 akan banyak guru besar lahir di kampus UBBG. Selain itu, 

kampus juga akan membuka lebih banyak Prodi S2 dan Prodi S3", demikian 

Hidayatullah Daud. (tri)
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Workshop

Kepala LL Dikti Wilayah XIII Aceh Dr Ir Rizal Munadi MM MT menyerahkan penghargaan yang diterima oleh 
Rektor UBBG Dr Lili Kasmini SSi MSi di Hotel Santika Premiere Medan, Selasa malam (13/12/2022).
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BANDA ACEH, MEDIANADNEWS.COM : Tahun ini, UBBG kembali 

mendapatkan anugerah penghargaan dari LL Dikti Wilayah XIII Aceh yakni Juara I 

Pembina Prestasi Kemahasiswaan Terbaik, dan Juara I Pelaksana kampus 

Merdeka Terbaik. Selain itu, UBBG juga mendapatkan penghargaan Juara II PTS 

Terbaik kategori universitas, Juara II Humas Terbaik, Juara II Kerja Sama Terbaik, 

dan Juara II SINTA Terbaik. Penghargaan tersebut diberikan pada Malam 

Anugerah Tahun 2022 LL Dikti Wilayah XIII Aceh yang berlangsung di Hotel 

Santika Premiere Medan, Selasa malam (13/12/2022).

Rektor UBBG Banda Aceh Dr Lili Kasmini SSi MSi menyatakan, bahwa prestasi 

yang diraih tersebut tidak terlepas dari kerja keras dan usaha yang luar biasa dari 

civitas akademika UBBG yang terus memberikan pelayanan terbaik untuk 

masyarakat. Selain itu, kontribusi dosen, alumni, dan mahasiswa kampus tercinta 

dalam meningkatkan jenjang karier dan mengukir prestasi baik di tingkat nasional 

maupun internasional telah memberikan andil yang begitu besar dalam 

pencapaian ini. Terima kasih juga untuk pihak yayasan yang telah banyak banyak 

dukungan dan bimbingan untuk kampus UBBG .

“Harapannya dengan prestasi ini, kinerja dan mutu UBBG ke depannya semakin 

meningkat hingga terus mendapat tempat di hati masyarakat. Terima kasih untuk 

semuanya. Penghargaan ini untuk kalian, ” tutupnya.

Sementara itu, Ketua Pembina Yayasan Ir H Hidayatullah Daud MT yang turut 

menyaksikan penyerahan penghargaan malam anugerah memberikan apresiasi 

atas pencapaian besar ini. Setiap tahun UBBG selalu mendapatkan penghargaan 

PTS terbaik dari LL Dikti Wilayah XIII Aceh. Ini sudah tahun keenam. Hal ini 

membuktikan bahwa mutu UBBG semakin meningkat dari tahun ke tahun.

Yayasan akan terus memfasilitasi UBBG dalam mengembangkan program-

program yang berdampak baik dalam peningkatan mutu dengan penyediaan 

sarana dan prasarana, serta pendampingan dalam peningkatan karier dosen. 

Targetnya tahun 2025 akan banyak guru besar lahir di kampus UBBG. Selain itu, 

kampus juga akan membuka lebih banyak Prodi S2 dan Prodi S3. Kal
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Workshop

BANDA ACEH, MEDIANADNEWS.COM : Tiga alumni Pendidikan Profesi Ners 

UBBG terpilih sebagai perawat inspiratif UBBG menjadi perawat inspiratif di 

Rumah Sakit Umum Zainal Abidin Banda Aceh, Sabtu (17/12/2022). 

Mereka yang terpilih yakni Ners Irwansyah,
SKep (Kategori Perawat Pemberi Asuhan Inspiratif Tahun 2022), 
Ners Reva Ariani SKep (Kategori Poliklinik Teamwork Inspiratif Tahun 2022), 
Ners Irma Maiyati SKep (Perawat Pendokumentasian Inspiratif Tahun 2022).
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Ketua Prodi Pendidikan Profesi Ners Mahruri Saputra SKep Ns MKep 

menyampaikan selamat kepada alumni yang mendapatkan penghargaan 

sebagai perawat inspiratif di RSUD dr Zainoel Abidin Banda Aceh. Semoga 

dengan penghargaan ini meningkatkan profesionalisme alumni UBBG.

Penghargaan ini juga menjadi bukti bahwa alumni UBBG merupakan alumni yang 

unggul dibidangnya dan menjadi gambaran bagaimana mutu selalu menjadi 

prioritas utama lulusan UBBG. Penghargaan ini juga dapat menjadi pemicu agar 

alumni lebih baik lagi dalam memberikan asuhan keperawatan yang profesional 

kepada masyarakat, sehingga cita-cita meningkatkan kualitas derajat kesehatan 

masyarakat tercapai serta menjadi tonggak bahwa UBBG merupakan kampus 

yang terbaik yang ada saat ini.

Rektor UBBG Dr Lili Kasmini SSi MSi menyampaikan apresiasi kepada alumni 

Pendidikan Profesi Ners yang telah mendedikasikan diri kepada masyarakat 

dengan memberikan pelayanan terbaik dalam dunia medis. Kesuksesan kampus 

UBBG tidak terlepas dari kontribusi alumni. Kalau tidak ada campur tangan alumni 

UBBG tidak akan sehebat ini. Beliau berharap kepada alumni agar menjadi 

pribadi yang unggul, mandiri, religius serta mampu memberikan dedikasi yang 

besar bagi masyarakat, bangsa dan agama.

“Semoga akan banyak alumni-alumni UBBG yang mampu berinovasi dan 

memberikan kontribusi besar bagu perkembangan dunia pendidikan, medis, dan 

teknologi. Pengabdian kalian sangat dinantikan oleh masyarakat,”ujarnya. (Kal)
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Oleh Redaksi

Editor: Masrian Mizani

10 Desember 2022, 11:43 WIB

Foto: Dua Mahasiswa Penjas UBBG Sabet Emas PORA XIV Pidie.

ACEHTREND.COM, Sigli - Jordan dan Husnul Khatimah mahasiswa Prodi 

Penjas UBBG berhasil meraih medali pada ajang PORA XIV Pidie tahun 2022. 

Jordan berhasil meraih medali emas pada cabang olahraga (cabor) Wushu, 

sementara Husnul Khatimah juga meraih medali emas pada cabor Taekwondo, 

Jum'at (9/12/2022). 

Pembina Olahraga UBBG Zikrurrahmat, mengatakan bahwa kedua atlet tersebut 

tercatat sebagai mahasiswa aktif dan berprestasi. Para mahasiswa ini telah 

menjalani latihan rutin setiap waktu. Karena ada kiat-kiat dan strategi khusus dari 

pelatih, sehingga para atlet ini bisa menggapai prestasi. 

"Terima kasih kepada pelatih Bapak Gunawan Usman dan M. Fatih Yusuf. 

Harapannya kepada mahasiswa agar termotivasi dan terinspirasi untuk mengukir 

prestasi untuk mengharumkan nama baik kampus tercinta," ujarnya. 

Berita

Dua Mahasiswa Penjas UBBG Sabet 
Emas PORA XIV Pidie
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Sementara itu, Wakil Rektor III Bidang Kemahasiswaan Cut Marlini, dalam 

sambutannya menyampaikan selamat atas prestasi yang diraih oleh mahasiswa 

UBBG khususnya di bidang olahraga. Jordan dan Husnul Khatimah telah 

menambah deretan ukiran medali di kampus UBBG baik di tingkat nasional 

maupun internasional. 

"Mahasiswa UBBG selalu ditempa untuk melakukan kegiatan-kegiatan positif, 

kreatif, dan inovatif. Sekali lagi selamat untuk Jordan dan Husnul. Terus semangat 

dan sukses selalu," ujarnya.[]
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Sabtu, 24 Desember 2022 11:53

PORA XIV Pidie

 Editor: M Nur Pakar

SERAMBINEWS.COM, BAND ACEH - Puluhan mahasiswa dan alumni UBBG 

yang juga mewakili masing-masing kabupaten/kota di Provinsi Aceh berhasil 

meraih 65 medali pada ajang PORA XIV Pidie 2022.

Kegiatan itu telah berlangsung dari 10 sampai 22 Desember 2022.

Rektor UBBG Dr Lili Kasmini SSi MSi dalam sambutannya menyampaikan 

selamat kepada putra-putri UBBG yang telah mengharumkan nama baik kampus.

Para mahasiswa UBBG yang mewakili berbagai kabupaten/kota di Provinsi Aceh berpose bersama dosen dan 
panitia eusai meraih medali pada pada ajang PORA XIV Pidie 2022 di Stadion Blang Pase Sigli, Rabu 

Mahasiswa dan Alumni UBBG Berhasil 
Meraih 65 Medali PORA XIV Pidie 2022, Ini 
Dia Rinciannya

Sabtu, 24 Desember 2022
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Dia berharap, putra-putri terbaik ini bisa mengukir prestasi di tingkat nasional 

maupun internasional.

Dikatakan, ini menjadi bibit unggul yang suatu saat mengangkat akan martabat 

dan marwah bangsa di kancah dunia, khususnya di bidang olahraga.

"Terima kasih kepada para dosen dan pelatih yang telah membina dengan baik 

dan semoga ini menjadi amal jariyah," ujarnya, seperti dir i l is ke 

Serambinews.com, Jumat (23/12/2022).

Zikrurrahmat MPd, Pembina Olahraga kampus menyatakan dalam PORA XIV 

banyak prestasi yang didulang oleh mahasiswa UBBG yang mewakili masing-

masing kabupaten/kota se-provinsi Aceh.

Dia mengatakan mereka tidak hanya mengharumkan UBBG , tetapi juga 

daerahnya masing-masing.

Sedangkan Munzir MPd, Kepala Unit Layanan Mahasiswa merincikan perolehan 

medali atlet UBBG dari berbagai cabang olahraga.

Pertama, mahasiswa dan alumni Prodi Penjas dengan total 33 emas, 7 perak, 18 

perunggu.

Kedua, mahasiswa Prodi PGSD raih dua perak.

Ketiga, mahasiswa Prodi PG PAUD raih dua perunggu.

Keempat, mahasiswa Pendidikan Bahasa Inggris raih satu perunggu.

Kelima, mahasiswa dan alumni Prodi Pendidikan Matematika raih satu emas dan 

satu perak. (*)
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Oleh : Muhammad Tajul Fundari

Editor: Mirza

24 Desember 2022, 09:26 WIB

Foto: Mahasiswa dan Alumni UBBG Raih 65 Medali di PORA XIV Pidie.

ACEHTREND.COM, Banda Aceh - Puluhan mahasiswa dan alumni Universitas 

Bina Bangsa Getsempena (UBBG) Banda Aceh berhasil meraih  65 medali di 

berbagai cabang olahraga (Cabor) pada ajang Pekan Olahraga Aceh (PORA) XIV 

tahun 2022 di Kabupaten Pidie.

Kepala Unit Layanan Mahasiswa UBBG,

Munzir, M.Pd., Sabtu (25/12/2022), merincikan perolehan medali atlet UBBG dari 

berbagai cabang olahraga. Pertama, mahasiswa dan alumni Prodi Penjas 

dengan total 33 emas, 7 perak, 18 perunggu. 

Berita

Mahasiswa dan Alumni UBBG Raih 65 
Medali di PORA Pidie
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Kedua, mahasiswa Prodi PGSD berhasil meraih dua perak. Ketiga, mahasiswa 

Prodi PG PAUD mampu menyabet dua perunggu. Keempat, mahasiswa 

Pendidikan Bahasa Inggris satu perunggu. Kelima, mahasiswa dan alumni Prodi 

Pendidikan Matematika satu emas dan satu perak. 

Pembina Olahraga UBBG Zikrurrahmat M.Pd., mengatakan bahwa dari 

pelaksanaan PORA XIV yang telah berlangsung sejak 10 - 22 Desember 2022 

sudah banyak prestasi yang didulang oleh mahasiswa UBBG yang mewakili 

masing-masing kabupaten/kota se-provinsi Aceh. 

"Artinya, mereka tidak hanya mengharumkan UBBG, tetapi juga daerahnya 

masing-masing," ujarnya.

Sementara itu, Rektor UBBG Dr. Lili Kasmini, S.Si., M.Si.,  mengucapkan selamat 

kepada putra-putri UBBG yang telah mengharumkan nama baik kampus tercinta. 

Dia berharap kedepannya putra-putri terbaik ini bisa mengukir prestasi baik 

tingkat nasional maupun internasional. Ini adalah bibit unggul yang suatu saat 

mengangkat martabat dan marwah bangsa dikancah dunia, khususnya di bidang 

olahraga. 

"Terima kasih kepada para dosen dan pelatih yang telah membina dengan baik. 

Semoga ini menjadi amal jariyah bagi bapak, ibu, " ujarnya.[]
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Oleh Redaksi

Editor: Masrian Mizani

05 Desember 2022, 13:21 WIB

Foto: Tim Sanggar Seni UBBG Raih Juara II Lomba Ratoh Jaroe ICL FAIR.

ACEHTREND.COM, Banda Aceh - Tim Sanggar Seni Universitas Bina Bangsa 

Getsempena (UBBG) Banda Aceh berhasil meraih juara II Lomba Ratoh Jaroe 

ICL FAIR yang diadakan di UIN Ar-Raniry Banda Aceh, Minggu (4/12/2022). 

Pembina Sanggar Seni Getsempena Fitriani, M.Pd., merasa bangga dengan 

capaian yang diraih anak asuhannya itu.

"Walau proses latihan yang terbilang singkat namun telah mampu meraih juara. 

Insya Allah dengan latihan rutin  dan sungguh-sungguh nantinya tentu akan 

banyak lagi prestasi yang akan diraih baik di tingkat nasional maupun 

internasional," ujar Fitriani, Senin (5/11/2022).

Berita

Tim Sanggar Seni UBBG Raih Juara II 
Lomba Ratoh Jaroe ICL FAIR
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Ka mengatakan Sanggar Getsempena merupakan sanggar di bawah binaan 

pimpinan kampus UBBG Banda Aceh. Sanggar ini bergelut dalam dunia tari dan 

musik tradisional Aceh.

Sementara itu, Wakil Rektor III Bidang Kemahasiswaan UBBG Cut Marlini, M.Pd., 

menyampaikan apresiasi atas prestasi yang terus diraih oleh putra-putri terbaik 

kampus tersebut. 

"Belum lekang di ingatan kita atlet UBBG yang meraih perak pada Kejurnas X 

Rugby di Banten, lagi-lagi kita mendengar kabar yang menggembirakan dari tim 

Sanggar Seni Getsenpena," sebutnya.

Menurutnya, hal yang sangat menggembirakan adalah hampir semua peserta ini 

adalah mahasiswa baru UBBG. 

"Harapannya langkah awal ini menjadi pemantik untuk terus mengukir prestasi," 

pungkasnya.[]
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UBBG

Admin Desember 5, 2022
Advertorial, Pendidikan

Banda Aceh –Tim Sanggar Seni Universitas Bina Bangsa Getsempena Banda 

Aceh berhasil meraih Juara II Lomba Ratoh Jaroe ICL FAIR yang diadakan di 

kampus UIN Ar Raniry Banda Aceh, Minggu (4/12/2022).

Fitriani, M.Pd., pembina Sanggar Seni Getsempena menyatakan bangga dengan 

capaian yang diraih anak asuhannya. Walau proses latihan yang terbilang singkat 

namun telah mampu meraih juara. Insya Allah dengan latihan rutin dan sungguh-

sungguh nantinya tentu akan banyak lagi prestasi yang akan diraih baik di tingkat 

nasional maupun internasional.

Beliau menambahkan bahwa Sanggar Getsempena merupakan sanggar di 

bawah binaan pimpinan kampus UBBG Banda Banda Aceh. Sanggar ini bergelut 

dalam dunia tari dan musik tradisional Aceh.

Tim Sanggar Seni UBBG Raih Juara II 
Lomba Ratoh Jaroe ICL FAIR
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Sementara itu, Wakil Rektor III Bidang Kemahasiswaan UBBG Cut Marlini, M.Pd. 

menyampaikan apresiasi yang luar biasa atas prestasi yang terus diraih oleh 

putra-putri terbaik kampus tercinta. Belum lekang di ingatan kita atlet UBBG yang 

meraih perak pada Kejurnas X Rugby di Banten, lagi-lagi kita mendengar kabar 

yang menggembirakan dari tim Sanggar Seni Getsenpena.

“Hal yang sangat menggembirakan adalah hampir semua peserta ini adalah 

mahasiswa baru. Harapannya langkah awal ini menjadi pemantik untuk terus 

mengukir prestasi, ” pungkasnya.
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UBBG

Admin Desember 13, 2022
Olahraga

Banda Aceh – Prestasi terus diukir oleh para atlet UBBG pada ajang PORA XIV 

Tahun 2022. Belum lekang di ingatan kita Jordan yang meraih emas pada cabor 

Wushu dan Husnul Khatimah yang juga meraih emas pada cabor Taekwondo, 

lagi-lagi kita mendengar kabar gembira ini. Kali ini, Mirwansyah (mahasiswa 

Penjas UBBG) meraih emas pada cabor tarung bebas putra kelas 55-58 dan tim 

futsal yang juga mahasiswa Penjas UBBG (Riki Kurniawan Syahputra, Bayu 

Suwandi, dan M.Farid Wilkam) meraih emas pada pekan olahraga yang 

berlangsung di Kabupaten Pidie ini, Minggu (11/12/2022). .

Tim Futsal dan Atlet Tarung Bebas 
Raih Emas, Menambah Koleksi Medali 
Atlet UBBG Pada Ajang PORA XIV 2022
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Zikrurrahmat, M.Pd., Pembina olahraga kampus setempat menyatakan bahwa 

pada ajang PORA ini sudah ada empat medali emas yang diraih oleh atlet kampus 

setempat. Sementara, pertandingan masih terus berlangsung. Kita doakan atlet 

UBBG akan bisa menambah koleksi medali pada ajang ini.

Seperti yang diketahui bersama bahwa 

PORA merupakan ajang kejuaraan olahraga 

daerah tahunan. Kali ini yang menjadi tuan 

rumah adalah Kabupaten Pidie. Kegiatan 

dibuka pada 10 Desember 2022.

Sementara ibu Wakil Rektor III Bidang 

Kemahasiswaan Cut Marlini, M.Pd. dalam 

sambutannya menyampaikan selamat atas 

prestasi yang diraih oleh mahasiswa UBBG 

khususnya di bidang olahraga. Tim futsal 

dan Mirwansyah telah menambah deretan 

ukiran medali kampus UBBG pada ajang PORA XIV. Semoga akan menyusul 

para atlet lainnya dalam meraih juara.

“Prestasi demi prestasi ini menjadi motivasi dan inspirasi bagi mahasiswa UBBG 

untuk terus berbuat sesuatu yang baik untuk kampus tercinta,” pungkasnya.

“Mahasiswa UBBG selalu ditempa untuk melakukan kegiatan-kegiatan positif, 

kreatif, dan inovatif. Sekali lagi selamat untuk Jordan dan Husnul. Terus semangat 

dan sukses selalu, ” ujarnya.
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Selasa, 6 Desember 2022  17:23 

Berita Banda Aceh

 Editor: Muhammdad Hadi

SERAMBINEWS.COM - Prodi S1 Pendidikan Guru Sekolah Dasar UBBG Banda 

Aceh berhasil memperoleh peringkat akreditasi unggul dari Lembaga Akreditasi 

Mandiri Kependidikan, Selasa (6/12/2022).

Ketua Pembina Yayasan Pendidikan Getsempena Ir. H. Hidayatullah Daud, M.T. 

mengucapkan selamat kepada seluruh sivitas akademika UBBG atas pencapaian 

prestasi ini.

Beliau sangat mengharapkan agar UBBG terus meningkatkan sumbangsih untuk 

pembangunan sumber daya manusia khususnya di Aceh.

Penyerahan Salinan Berita Acara Asesmen Lapangan Prodi S1-PGSD oleh perwakilan asesor BAN PT Dr. 
Fauzan, M.A. yang diterima oleh Dekan FKIP Dr. Mardhatillah, M.Pd., turut disaksikan jajaran pimpinan UBBG. 

Selasa, 6 Desember 2022

Prodi S1-PGSD UBBG Membuka Lembaran 
Perdana Raih Predikat Akreditasi Unggul
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Yayasan mendukung penuh penyediaan sarana dan prasarana untuk mencapai 

tujuan tersebut.

Harapannya lulusan FKIP UBBG berkenan melanjutkan pendidikan S2 

Pendidikan Dasar atau S2 Penjaminan Mutu Pendidikan yang ada di UBBG.

"Insya Allah dua tahun lagi kita akan menyelenggarakan S3 Pendidikan Dasar di 

UBBG," pungkasnya.

Rektor UBBG Dr. Lili Kasmini, S.Si., M. Si menyampaikan apresiasi atas capaian 

besar ini. Prodi S1-PGSD telah mengukir sejarah baru karena telah menjadi Prodi 

peraih peringkat unggul perdana di lingkungan kampus UBBG.

Ini menjadi motivator untuk terus melakukan continuous improvement menuju 

kampus yang unggul, mandiri dan religius.

UBBG mempunyai komitmen yang tinggi dalam menjaga mutu perguruan inggi 

,sehingga akan berdampak kepada lulusan yang berkualitas untuk masa depan 

generasi bangsa yang lebih baik khususnya di Aceh.

Ia mengucapkan terima kasih kepada seluruh civitas UBBG baik institusi maupun 

fakultas, tim LP3M, dan seluruh civitas akademika.

"Terima kasih yang paling spesial untuk Ketua Prodi S1-PGSD dan jajarannya 

yang telah berjibaku dengan waktu hingga berhasil meraih prestasi yang 

membanggakan ini," ujarnya.

Dekan FKIP Dr. Mardhatillah, M.Pd menyatakan bahwa Prodi S1-PGSD telah 

memulai suatu hal yang menantang dan telah mencapai hasilnya.

Ini menjadi inspirasi bagi Prodi di lingkungan FKIP khususnya dan semua Prodi di 

institusi UBBG.

Hal senada juga disampaikan oleh Ketua LP3M Mulia Putra, S.Pd., M.Pd., M.Sc., 

Ph. D in Ed. bahwa apa yang telah dicapai merupakan berkat usaha keluarga 

besar UBBG, khususnya Prodi S1-PGSD.

Tim LP3M senantiasa melakukan pendampingan dan arahan namun selebihnya 

adalah kesungguhan para tim yang berjibaku di dalamnya.
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Ketua Prodi S1-Pendidikan Guru Sekolah Dasar Helminsyah, M.Pd. 

menyampaikan terima kasih yang tidak terhingga kepada unsur pimpinan, tim 

borang, dosen, mahasiswa, alumni S1-Prodi PGSD.

"Terima kasih juga untuk civitas akademika dan semua pihak yang terlibat 

mendukung proses akreditasi ini," ujarnya.(*)
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Kamis, 29 Desember 2022 20:12

Berita Banda Aceh

 Editor: M Nur Pakar

SERAMBINEWS.COM, BANDA ACEH - Sebanyak 201 mahasiswa Pendidikan 

Profesi Guru (PPG) Dalam Jabatan Kategori 2 Tahun 2022 di kampus UBBG 

dinyatakan lolos Uji Kinerja (UKIN) dan Uji Pengetahuan (UP).

Informasi tersebut diperoleh dari GTK Kemdikbud pada Kamis (29/12/2022) yang 

bertanda akan menjadi guru profesional.

Rektor UBBG Dr Lili Kasmini SSi MSi menyampaikan selamat kepada peserta 

UBBG yang lulus.

Calon peserta PPG UBBG mengikuti tes Uji Kinerja (UKIN) dan Uji Pengetahuan (UP) di kampus Banda Aceh. 

Kamis, 29 Desember 2022

201 Mahasiswa PPG UBBG Lulus Sertifikasi
 Pendidik, Resmi Menjadi Guru Profesional
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“Alhamdulillah Kemdikbud terus memberikan kepercayaan kepada UBBG untuk 

penyelenggaraan PPG karena amanah ini mampu diemban dengan baik," 

ujarnya.

Dikatakan, hal ini tidak terlepas dari usaha dan kegigihan dan usaha peserta serta 

dengan bimbingan dari dosen dan guru pamong.

Ditambahkan, pelayanan diberikan admin IT sangat baik.

"Ini suatu hal yang sangat membanggakan dan patut kita apresiasi," jelasnya.

"Jadilah guru profesional yang kreatif dan inovatif," harapnya.

"Semua itu tentu akan berdampak untuk kemajuan pendidikan Indonesia, 

khususnya pendidikan di Aceh," katanya.

"Terima kasih kepada koordinator PPG UBBG yang terus mengupayakan target 

kelulusan UKMPPG di UBBG meningkat dari waktu ke waktu," tambahnya.

"Terima kasih juga kepada dosen ,sekolah mitra, dan guru pamong. Terima kasih 

juga kepada tim IT dan LMS yang terus memdampingi mahasiswa PPG," ujarnya.

Sementara, Fitriah Hayati MEd selaku Koordinator PPG merincikan peserta yang 

lulus per Prodi.

Pendidikan Jasmani 71 peserta, Pendidikan Anak Usia Dini 33 peserta dan 

Pendidikan Bahasa Indonesia 31 peserta.

Kemudian,Pendidikan Bahasa Inggris 40 peserta, dan Pendidikan Matematika 26 

peserta.

"Jadi total keseluruhan ada 201 peserta yang lulus," jelasnya.

Dia menambahkan tingkat kelulusan peserta PPG Daljab ini meningkat menjadi 

80 persen.

Dia mengatakan ini menjadi hasil yang sangat luar biasa.

"Saya berharap kelulusan yang tinggi akan berdampak pada peningkatan mutu 

SDM dalam dunia pendidikan di Aceh," tutupnya(*)
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BANDA ACEH, MEDIANADNEWS.COM : Sebanyak 385 lulusan UBBG 

mengikuti prosesi Yudisium. Lulusan tersebut terdiri dari dua Fakultas yakni FKIP 

sebanyak 360 orang dan FSTIK sebanyak 60 orang. Prosesi berlangsung di 

Plenary Hall kampus setempat, Selasa (6/12/2022).

Lulusan FKIP dapat dirincikan sebagai sebagai berikut lulusan Pendidikan Profesi 

Guru 181 orang, lulusan Prodi Pendidikan Guru Sekolah Dasar sebanyak 26 

orang, Pendidikan Guru Pendidikan Anak Usia Dini sebanyak 54 orang, 

Pendidikan Bahasa Inggris sebanyak 12 orang, 

Foto bersama jajaran pimpinan UBBG bersama tenaga kependidikan serta peserta yudisium
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Pendidikan Jasmani sebanyak 45 orang, Pendidikan Matematika 10 orang, 

Pendidikan Bahasa Indonesia 7 orang.

Sementara lulusan FSTIK dapat dirincikan sebagai berikut lulusan S1-

Keperawatan 25 orang, Pendidikan Profesi Ners 35 orang.

Dekan FKIP Dr Mardhatillah MPd menyatakan bahwa lulusan terbaik hakikatnya 

bukan pada IPK tinggi tetapi lulusan terbaik itu berhasil mengubah tiga hal dalam 

hidupnya aspek kognitif, psikomotorik, dan afektif. Hal yang paling penting adalah 

aspek afektif. Ini menjadi esensi utama dalam memanusiakan manusia. 

Bagaimana ketika sudah menjalani studi ini para lulusan menjadi pribadi yang baik 

jujur dan disiplin. Ini yang menjadi pilar penting saat masuk dalam industri kerja. 

Harapanya lulusan tidak hanya mencari kerja tetapi juga bisa membuka lapangan 

kerja bagi orang lain.

Beliau menambahkan bahwa lulusan bisa melanjutkan studi lagi untuk masa 

depan yang lebih baik. Apalagi di UBBG sudah dibuka Prodi S2 Penjaminan Mutu 

Pendidikan dan S2 Pendidikan Dasar.

Dekan FSTIK Ully Muzakkir MT menyampaikan selamat kepada para lulusan 

yang telah melewati masa-masa sulit dan sampai pada tahapan ini. Lulusan telah 

sah menyandang gelar sarjana. Harapannya kepada peserta agar menjaga nama 

baik almamater kampus tercinta dimanapun berada.

“Kami juga menyampaikan terima kasih kepada para orang tua lulusan yang telah 

mempercayai kampus UBBG untuk mendidik anak-anaknya hingga meraih gelar 

sarjana,” ujarnya. Beliau menyampaikan bahwa semua Prodi telah terakreditasi 

dengan sangat baik. Malah ada yang unggul. Alhamdulillah UBBG telah 

mendapatkan sertifikat ISO. Ini tentu menjadi promosi yang baik dan 

memudahkan alumni dalam mencari dunia kerja. (Kal)
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Jumat, 9 Desember 2022  09:23

Berita Banda Aceh

 Editor: M Nur Pakar

Sebanyak 495 lulusan UBBG mengikuti prosesi wisuda periode Desember 2022 di gedung AAC Dayan 
Dawood Banda Aceh, Kamis (8/12/2022) 

SERAMBINEWS.COM, BANDA ACEH - Sebanyak 495 lulusan UBBG mengikuti 

prosesi wisuda di gedung AAC Dayan Dawood Banda Aceh pada Kamis 

(8/12/2022).

Rektor UBBG Dr Lili Kasmini SSi MSi dalam sambutannya memberi ucapan 

selamat kepada lulusan UBBG yang di wisuda.

Dia mengatakan pada era perubahan ini yang begitu cepat dan perkembangan 

dunia yang sangat pesat telah mempengaruhi perekonomian dengan sangat 

drastis.

Jumat, 9 Desember 2022

495 Lulusan UBBG Diwisuda, Lulusan Harus 
Mampu Berinovasi Atau Tertinggal Mengejar 
Kesuksesan
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Dia berharap para lulusan harus mampu beradaptasi dengan kondisi saat ini.

"Tuntutan zaman yang membuat lulusan harus siap berinovasi dan berkreasi, jika 

tidak, maka akan terus tertinggal," ujarnya.

Lili Kasimini menambahkan banyak capaian-capaian yang telah diraih UBBG 

dalam berbagai program.

Seperti MBKM dengan menempatkan mahasiswa di berbagai kampus ternama di 

Indonesia, selain prestasi baik di tingkat nasional maupun internasional dan 

UBBG juga meraih sertifikat ISO.

Disebutkan, dua minggu yang lalu Prodi PPG raih predikat akreditasi baik.

Ditambahkan, hal yang lebih menggembirakan dua hari yang lalu, Prodi PGSD 

juga meraih predikat akreditasi unggul.

Iklan untuk Anda: Banyak Pasien Diabetes Indonesia Nyesal Tak Cepat Tau Ini
Advertisement by
"Prestasi demi prestasi ini menjadi bekal bagi alumni dalam mempromosikan 

kampus di manapun berada," harapnya.

Rektor UBBG menekankan wisuda ini bukanlah seremoni perpisahan, tetapi 

harus tetap belajar atau melanjutkan pendidikan jenjang magister.

Dijelaskan, UBBG sudah memiliki Prodi S2 PMP dan S2 Pendidikan Dasar.

"Kalau tidak, alumni bisa ikut program PPG yang juga ada di UBBG," tambahnya.

Ketua Pembina Yayasan Ir H Hidayatullah Daud MT dalam sambutannya 

menyatakan kesuksesan kampus UBBG tidak terlepas dari kontribusi alumni.

"Kalau tidak ada campur tangan alumni, UBBG tidak akan sebaik ini," jelasnya.

Dia berharap para alumni agar menjadi pribadi yang unggul, mandiri, religius 

serta mampu memberikan kontribusi yang besar bagi masyarakat, bangsa dan 

agama.

Dia mengakui persaingan dunia kerja di Aceh akan sangat berat, tetapi jangan 

hanya terpaku di Aceh, harus bergerak mengembangkan karier di luar Aceh.

Bagi alumni yg telah bekerja tingkatkan terus produktivitas dan bantu alumni 
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Workshop

MEDIANADNEWS.COM, BANDA ACEH-Prodi Keperawatan Universitas Bina 

Bangsa Getsampena (UBBG) Banda Aceh bekerja sama dengan Forum 

Pengurangan Risiko Bencana mengadakan Simulasi Evakuasi Bencana Gempa 

dan Tsunami. Kegiatan yang diikuti oleh puluhan mahasiswa Keperawatan, 

dosen, dan karyawan berlangsung kampus setempat, Jumat (23/12/2022). 

Kegiatan menarik perhatian banyak orang di lingkungan kampus UBBG.
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Ns Aina Fitri SKep MKep penanggung jawab kegiatan menyatakan bahwa 

kegiatan ini bertujuan membangun budaya siaga, budaya aman, dan budaya 

pengurangan risiko bencana di perguruan tinggi. Melalui kegiatan simulasi ini 

melatih kesiapsiagaan para mahasiswa, dosen, tendik, dan tim keamanan UBBG 

tentang bagaimana mengambil sikap dan tindakan ketika menghadapi bencana.

“Kita ketahui bersama bahwa bencana itu datang dengan tiba-tiba, tanpa kita 

sadari. Oleh karena itu, butuh kesiapan yang matang supaya kita bisa 

mengantisipasi bencana yang bisa terjadi kapan dan dimana saja,”ujar 

perempuan yang juga seorang dosen Prodi Keperawatan kampus setempat ini.

Ketua Prodi Keperawatan Ns Mahruri Saputra SKep MKep menyatakan, bahwa 

kegiatan penting untuk meningkatkan kesiapan dan kesiagaan masyarakat 

kampus tentang ancaman bencana yang kapan saja bisa terjadi. Dengan 

kegiatan ini, diharapkan kita mampu meminimalkan dampak yang terjadi pada 

masyarakat terutama masyarakat kampus dengan tindakan yang efektif sesuai 

dengan SOP yang telah disusun dan dirancang utk menanggulangi bencana. 

Selain itu, kegiatan ini juga menambah pengetahuan dan pemahaman kita 

terhadap SOP penyelamatan dini dari bencana, setidaknya untuk diri sendiri.(kal)
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lainnya dalam meniti karier," harapnya.

Selanjutnya dia meminta agar semua dosen bergelar doktor dan sebagian guru 

besar serta semua Prodi terakreditasi unggul kecuali prodi baru.

Sedangkan Kepala LL Dikti Wilayah XIII Aceh yang diwakili oleh Kabag Umum Drs 

M Najib MPd juga senada dengan Pembina Yayasan.

Dia menyatakan tuntutan zaman sekarang ini mengharuskan seorang dosen 

harus bergelar doktor.

"Nanti kita juga akan mengatur regulasi untuk memudahkan para dosen ini 

menempuh jenjang pendidikan doktor termasuk beasiswa, selain dari LPDP, kita 

juga mencoba mencari donatur lain," tambahnya.

Dia mengatakan UBBG merupakan salah satu PTS Aceh yang banyak mengukir 

prestasi dan pada 2022 ini, masuk nominasi anugerah PTS Terbaik di Aceh.

"Pesan kepada alumni tiga prinsip dasar unggul, mandiri, dan religius harus 

dipegang teguh," katanya.

"Pengetahuan dan keterampilan tanpa nilai spiritual tidak akan berguna, " 

tutupnya.

Kegiatan wisuda ini juga dihadiri Ketua ICMI Aceh Dr M. Yakhsar, Pembina 

Yayasan Dra Hajjah Rohaida MPd, Ketua Dewan Pengawas Yayasan Dr. 

Rahmattullah MSi dan Ketua Yayasan Muttaqin ST Spd

Sementara itu, wakil Rektor I Bidang Akademik Mulia Putra, SPd MPd MSc, PhD in 

Ed merincikan para lulusan yang mengikuti wisuda.

Pendidikan Matematika 10 orang, Pendidikan Jasmani 45 orang, PGSD 26 orang, 

PG PAUD 54 orang, Pendidikan Bahasa Indonesia 7 orang dan Pendidikan 

Bahasa Inggris 12 orang.

Kemudian, Pendidikan Profesi Guru 7 orang, Keperawatan 116 orang, Pendidikan 

Profesi Ners 211, Kebidanan 6 orang, dan Ilmu Komputer 1 orang. Sementara 

lulusan terbaik sebanyak 17 orang.(*)
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25 Desember 2022 | BBG News

BANDA ACEH, BBG NEWS–Dosen UBBG  dan Guru Pamong mengikuti 
kegiatan Koordinasi Pelaksanaan PPG Dalam Jabatan Kategori 1 Gelombang 
ke-2 Tahun 2022. Kegiatan berlangsung di Grand Arabia Hotel Banda Aceh, 
Minggu (25/12/2022).

Kegiatan dibuka oleh Wakil Rektor I Dr. Mulia Putra, M.Pd., M. Sc.Ph.D, In Ed. 
yang mewakili Rektor UBBG . Dalam sambutanya beliau menyampaikan kepada 
dosen dan guru pamong agar dapat mengikuti kegiatan ini dengan baik karena 
kegiatan ini sangat penting untuk menyamakan persepsi dan mencari solusi dari 
permasalahan pelaksanaan PPG.

Koordinator PPG Dalam Jabatan Fitriah Hayati, M.Ed. memaparkan tentang hal-
hal teknis yang harus dilakukan dalam tahapan pendalaman materi, perangkat 
pembelajaran, UKOM, praktik pembelajaran, UKIN, dan UP.

“Alhamdulillah peserta PPG Gelombang  I lulus 77 %. Kita doakan peserta PPG 
Gelombang 2 ada peningkatan kelulusan sesuai target, ” ujarnya.

Dosen UBBG  dan Guru Pamong Ikut Kegiatan 
Koordinasi PPG Daljab Kategori 1 Gelombang 
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Jurnalisme Warga

Editor: Bakri

NENDISYAH PUTRA, 
Guru SMP Negeri 2 Pulau 
Banyak Barat dan 
alumnus Universitas BBG 
Banda Aceh, melaporkan 
dari Haloban, Aceh Singkil

OLEH NENDISYAH PUTRA, Guru SMP Negeri 2 Pulau 

Banyak Barat dan alumnus Universitas BBG Banda 

Aceh, melaporkan dari Haloban, Aceh Singkil

SETIAP momen peringatan Hari Guru Nasional, 

tepatnya tanggal 25 November, sering dimaknai secara 

sempit, hanya sebatas kegiatan seremonial saja.

Padahal, momen ini sebagai sejarah dan evaluasi bagi 

guru dalam mendidik para generasi bangsa.

Dalam setiap peringatan Hari Guru Nasional ( HGN), 

umumnya muncul berbagai sanjungan dan pujian atas 

jasa guru.

Sejatinya, guru tidak terlalu membutuhkan ragam pujian 

itu.

Para guru lebih membutuhkan implementasi kebijakan 

yang berpihak pada mereka sehingga profesi guru mendapatkan kedudukan 

terhormat dan penting di masyarakat.

Sebagai salah satu guru di Kecamatan Pulau Banyak Barat yang jauh dari 

daratan, saya merasakan hal itu.

Guru hanyalah manusia biasa yang memiliki peran dan diberikan tanggung jawab 

luar biasa dalam mendidik anak bangsa.

Melalui pendidikan, anak bangsa memiliki pengetahuan, sikap, dan keterampilan 

yang kelak mereka butuhkan agar memiliki kualitas hidup yang baik di 

masyarakat.
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Kamis, 1 Desember 2022  06:29 

Memaknai Peringatan Hari Guru Nasional

Kamis, 1 Desember 2022
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Pendidikan merupakan eskalator sosial yang mampu menaikkan mobilitas sosial 

ekonomi masyarakat.

Melalui pendidikan anak mampu meningkatkan mobilitas sosialnya baik secara 

vertikal maupun meningkatnya pendidikan yang membuka wawasan, menambah 

ilmu pengetahuan, penguasaan teknologi, dan meluaskan lingkaran pergaulan 

seseorang.

Dalam proses pendidikan, guru menjadi aktor utama yang memainkan skenario 

penting pada berbagai episode pendidikan.

Kedudukan terhormat yang dimiliki para pejabat di lembaga legislatif maupun 

eksekutif tentu tidak terlepas dari peran dan jasa guru.

Apa pun profesi dan jabatan yang ditekuni dan disandang seseorang mendapat 

stimulasi dari guru yang telah mendidik dan mengajar mereka sejak masa pra 

sekolah, baik tingkat pendidikan dasar, menengah, hingga pendidikan tinggi.

Mengingat begitu penting guru dalam menjalankan sistem pendidikan, sepertinya 

perlu ada restorasi ulang label Pahlawan tanpa Tanda Jasa menjadi Pahlawan 

yang Penuh Jasa.

Guru seharusnya menjadi profesi yang diidam-idamkan oleh anak muda terdidik 

yang memiliki prestasi terbaik di bidang akademik, berkepribadian baik, dan 

menjadi teladan, Akan tetapi, hari ini faktanya berbeda.

Banyaknya anak milineal saat ini dengan prestasi akademik cemerlang lebih 

memilih jalur profesi selain guru yang dianggap lebih menjanjikan masa depan 

cerah dengan jaminan kesejahteraan dan fasilitas yang sangat baik.

Profesi guru masih dipandang sebelah mata dan belum setara dengan profesi lain 

yang lebih bergengsi di masyarakat.

Mungkin karena profesi guru dianggap belum dapat memberikan kenyamanan 

kesejahteraan secara finansial dan menjanjikan karier yang baik di masa depan, 

kecuali bagi mereka yang telah meneguhkan hati yang memiliki rasa pengabdian 

tinggi untuk menjadi guru.

Kita lihat dari dulu sampai hari ini profesi guru dalam berbagai kebijakan 
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pendidikan selama ini, guru lebih banyak dititipi persoalan dan diberikan tumpuan 

beban ketimbang diberikan pelayanan maksimal untuk keluar dari berbagai 

persoalan serius yang membelitnya.

Kesejahteraan, kompetensi, dan perlindungan guru masih menjadi persoalan 

serius yang harus dibenahi.

Termasuk di tempat saya mengabdi, di Haloban, Kecamatan Pulau Banyak Barat.

Kebijakan kurikulum yang kerap berubah-ubah dalam waktu singkat juga kerap 

membingungkan guru di lapangan.

Guru masih diposisikan sebagai objek dan bukan subjek dalam dunia pendidikan.

Faktanya, masih banyak guru yang belum dimerdekakan status kepegawaian dan 

finansialnya.

Selain itu, belum ada peraturan khusus yang melindungi guru saat menjalankan 

tugas profesinya di sekolah.

Regulasi dalam Undang- Undang Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen 

yang mengatur perlindungan guru dalam menjalankan tugasnya pun terancam 

terhapus di RUU Sisdiknas yang kini sedang jadi polemik di masyarakat.

Ketakutan dan ancaman hukuman selalu menghantui para guru saat menerapkan 

disiplin pada para pelajar.

Padahal, di sisi lain, guru berperan sangat penting dalam mendidik, menanamkan 

disiplin, dan tanggung jawab untuk pembentukan karakter anak didik agar mereka 

kelak tumbuh menjadi generasi bangsa yang gemilang.

Kondisi saat ini Untuk itu, dalam momen peringatan HGN tahun ini dapat dimaknai 

secara luas sebagai momentum bagi para guru untuk melakukan introspeksi dan 

merefleksikan kembali perannya dalam meningkatkan kualitas pendidikan 

nasional.

Di tahun 2022 ini, sudah 77 tahun usia dunia pendidikan nasional sejak pertama 

kali proklamasi kemerdekaan bangsa dikumandangkan.

Selama kurun waktu yang cukup panjang itu, peran guru dengan segala kelebihan 
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dan kekurangannya dalam membangun dunia pendidikan tentu tidak dapat 

dinafikan.

Perjalanan sejarah kemerdekaan bangsa Indonesia hingga saat ini tentu tidak 

terlepas dari peran guru yang sangat strategis dalam menjalankan sistem 

pendidikan nasional.

Dunia yang terus bergerak maju dengan segala dinamika perubahan yang terjadi 

memerlukan guru- guru yang adaptif.

Nilai-nilai lama pendidikan yang sesuai di zamannya tentu tidak lagi sesuai 

diterapkan di masa kini.

Pendidikan masa kini dan masa depan memerlukan arah dan nilai baru yang 

memerlukan guru- guru yang memiliki perubahan pola pikir, adaptif, kreatif, dan 

inovatif.

Perkembangan dunia teknologi informasi yang pesat membuat pelajar dalam 

mencari pengetahuan tak melulu bergantung pada guru.

Di era teknologi digital saat ini, guru bukan satu-satunya sumber pengetahuan.

Dalam proses pembelajaran di kelas, pelajar dapat mencari dan mempelajari 

pengetahuan dari berbagai sumber yang tersebar di jagat maya.

Selain mendidik, peran guru mulai berkembang sebagai fasilitator yang 

memfasilitasi para pelajar mencari pengetahuan dari berbagai sumber.

Guru memimpin pembelajaran di kelas dengan sikap kasih sayang juga 

mendorong dan mendukung pelajar berada di lingkungan belajar yang tepat 

sesuai minat dan gaya belajar mereka.

Guru berperan dalam memfasilitasi terciptanya lingkungan pembelajaran yang 

bermakna, nyaman, berkesan, dan menyenangkan bagi para pelajar.

Pandemi Covid-19 yang turut menghantam dunia pendidikan dalam dua tahun ke 

belakang, problem ini menyadarkan kita bahwa dunia pendidikan bisa terus 

berjalan dengan dukungan teknologi.

Namun, peran guru tidak tergantikan secanggih apa pun perkembangan teknologi 
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yang mendukung dunia pendidikan, sifat humanis guru yang mendidik sesama 

manusia tak akan pernah bisa tergantikan.

Namun, akselerasi perkembangan teknologi saat ini menyadarkan para guru 

yang tidak mau mengikuti perkembangan, bahwa mereka akan tergantikan oleh 

guru lain yang lebih adaptif terhadap perubahan.

Hal ini bisa dimaknai bahwa selama seseorang berprofesi sebagai guru, ia tak 

boleh berhenti belajar dan mengembangkan diri selagi hayat dikandung badan.

Peringatan HGN kali ini dapat dimaknai para guru sebagai tonggak penting 

(milestone) untuk melesatkan kualitas pendidikan kita agar mampu sejajar 

dengan negara- negara lain.

Untuk itu, dibutuhkan guru literat yang memiliki resiliensi akademik yang tinggi, 

sikap welas asih, tangguh, adaptif, kreatif, dan inovatif.

Guru dapat di maknai hari jadinya dengan merefleksikan dirinya agar terus belajar 

sepanjang hayat, memberikan pelayanan terbaik di dunia pendidikan, dan turut 

serta aktif dalam memahat peradaban bangsa.

Selamat Hari Guru, jayalah negeriku, majulah pendidikan dan bangsaku.

Terima kasih para guruku di seluruh Indonesia. (nendisyahputran@ gmail.com)
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NURUL HUSNA, 
Mahasiswi Prodi 
Pendidikan Bahasa 
Indonesia Universitas Bina 
Bangsa Getsempena 
Banda Aceh,melaporkan 

OLEH NURUL HUSNA, Mahasiswi Prodi Pendidikan 

Bahasa Indonesia Universitas Bina Bangsa Getsempena 

Banda Aceh,melaporkan dari Banda Aceh

LITERASI adalah sebuah proses membaca, memahami, 

mendengar, melihat, dan mencerna sesuatu supaya 

memperoleh pengetahuan tentang hal apa pun yang 

ditemukan dalam kehidupan manusia sehari- hari.

Budaya sendiri merupakan hasil dari karya, cipta, dan 

karsa dari manusia itu sendiri.

Saya sekarang semester 5 dan mengambil mata kuliah 

Literasi Budaya yang ada di Prodi Pendidikan Bahasa 

Indonesia (Penbi) Universitas Bina Bangsa Getsempena 

(UBBG) Banda Aceh.

Di semester ini rata-rata tugas akhirnya, menghasilkan sebuah karya berbentuk 

tulisan.

Salah satu mata kuliah tersebut adalah Literasi Budaya yang diampu oleh ibu Rika 

Kustina M.Pd., salah satu dosen Prodi Pendidikan Bahasa Indonesia UBBG 

Banda Aceh.

Di awal kuliah kami dibekali dengan pengetahuan tentang literasi, diberi tugas 

individu, kelompok, membuat makalah, dan presentasi.

Kami dilatih menjelaskan isi makalah dengan bahasa sendiri dan mengaitkannya 

dengan kehidupan sehari-hari.
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Ada beberapa kecakapan literasi yang harus dikuasai oleh setiap individu yang 

tinggal di dunia yang masing-masing harus melalui proses kehidupannya sendiri, 

bermasyarakat, berbangsa, dan bernegara, serta kepedulian terhadap alam jagat 

raya ini.

Kecakapan tersebut berupa kemampuan dalam memahami, menguasai, dan 

menerapkan jenis literasi dasar, yaitu literasi baca tulis, numerasi, finansial, sains, 

budaya dan kewargaan, teknologi informasi dan komunikasi dalam kehidupan 

sehari-hari.

Mata kuliah Literasi Budaya yang diajar oleh Bu Rika ini lebih banyak membahas 

tentang budaya Aceh.

Semua materi yang disampaikan awalnya secara umum, kemudian dikaitkan 

dengan kebudayaan yang ada di daerah Aceh.

Alasan beliau mengaitkan mata kuliah ini dengan budaya Aceh karena kampus 

kami berada di Provinsi Aceh.

Kami juga diberikan tugas lapangan secara berkelompok yang harus dibuat 

template laporan kegiatannya.

Tugasnya berupa pengamatan secara langsung ke situs-situs sejarah, 

khususnya yang ada di sekitar Banda Aceh dan Aceh Besar.

Beberapa situs tersebut adalah Museum Tsunami Aceh, Masjid Raya 

Baiturrahman, Benteng Indrapatra, Rumoh Aceh, Taman Putroe Phang, Museum 

Aceh, PLTD Apung (Kapal Apung), Monumen Seulawah RI-001, Lapangan 

Blangpadang, dan Makam Sultan Iskandar Muda.

Saya dan teman saya memilih situs bersejarah yang bernama Museum Tsunami 

Aceh.

Kami berdua pergi pada Sabtu, 22 Oktober 2022, ke museum yang berlokasi di 

Jalan Sultan Iskandarmuda, Sukaramai, Kecamatan Baiturrahman, Kota Banda 

Aceh.

Jenis kegiatan yang dilakukan adalah berupa kunjungan melihat benda-benda 

yang ada terkait peristiwa tsunami dan beberapa ruang yang berkaitan dengan 
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memori kenangan tsunami, bencana dahsyat yang terjadi di Aceh pada tanggal 26 

Desember 2004.

Sebelum masuk ke museum, kami berfoto dulu di tulisan Museum Tsunami Aceh 

agar resmi sebagaimana yang dilakukan para pengunjung lainnya, lalu pergi ke 

loket untuk memesan tiket.

Dari loket, kami masuk ke ruang yang tidak terlalu luas dan di sudut sebelah kanan 

ada pintu masuk ke dalam museum, pintunya pada waktu itu terbuka lebar.

Kami adalah orang terakhir yang masuk sebelum siang.

Suasananya tidak gelap, tapi agak remang karena cahaya lampu berasal dari 

bawah terkesan indah.

Setelah melewati jalan berair terdapat sebuah ruangan yang gelap tidak ada 

lampu.

Kemudian kami masuk ke ruang Sumur Doa.

Di tempat ini beberapa orang tampak mengabadikan momen.

Teman saya memvideokan ruangan ini, sedangkan saya hanya mengambil 

fotonya.

Kemudian, kami menuju Ramp Cerobong, jalannya pertama gelap.

Lalu terang, setelah itu bertemu dengan jembatan yang di bawahnya ada kolam 

yang sangat indah.

Di sekelilingnya terdapat banyak ruangan serta jembatan ini pengganti tangga 

menuju lantai dua.

Kami juga mengambil foto dan video di bagian luar lantai ini.

Selanjutnya, kami masuk ke ruang Pamer Temporer, setelah siap dokumentasi 

kami menuju ruang menonton.

Ruangannya seperti bioskop karena saat menonton lampu dimatikan.

Ada peraturan saat berada di ruangan ini tidak boleh memotret dan memvideokan 

ruang menonton yang ada di Museum Tsunami Aceh.
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Sesudah puas menonton, kami beserta semua pengunjung disuruh keluar.

Kunjungan kami pun berakhir sampai di sini karena sudah jam istirahat.

Museum Tsunami tutup menjelang azan zuhur sekitar pukul 12.00 WIB dan 

semua pengunjung harus keluar dari museum tersebut.

Kami dan rombongan pengunjung diarahkan ke pintu keluar berjalan menuruni 

tangga hingga mencapai pintu.

Pintu keluar ini tembus ke kolam air.

Sebelum keluar, kami sempatkan mengambil beberapa foto benda-benda yang 

ada saat terjadinya peristiwa tsunami di bagian luar museum.

Lantas kami memutuskan untuk pulang ke rumah masingmasing.

Pada mata kuliah Literasi Budaya kami juga mempelajari warisan budaya tak 

benda yang ada di Indonesia, kemudian saya dan teman-teman Penbi angkatan 

2020 diberi tugas mencari apa saja warisan budaya tak benda yang berasal dari 

daerah Aceh.

Khususnya yang ada di daerah asal masing- masing dibuat dalam bentuk video.

Setelah mencari, kami temukan banyak warisan budaya tak benda yang berasal 

dari Aceh, yaitu kasab, peusijuek, sie reuboh, terasi Langsa, pisang sale Cut Siti, 

cah rot (cah rauh), melengkan, idang juadah, pacu kude, lemang, boh gaca, ie bu 

peudah, kue wajeb, kupiah meukeutop, keumamah, kuah beulangong, apam 

khas Pidie, tarian likok pulo, tari dampeng, rapa-i bubee, nandong, dan kue 

meusekat.

Untuk ujian akhir semester kami diberi tugas membuat dua buah buku cerita anak, 

tentang permainan tradisional dan kuliner per orang yang ada di daerah asal 

masing-masing dalam bentuk cerita anak yang akan digabung menjadi dua buku.

Satu buku tentang permain tradisional dan satu lagi tentang kuliner.

Saya mengangkat kuliner berjudul “Gulai Simpang” yang berasal dari 

Labuhanhaji dan permainan tradisionalnya main keyok (keong) yang berasal dari 

Aceh Selatan.
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Tujuan pembuatan buku yang ada tulisan disertai gambar ini supaya dapat 

menumbuhkan minat baca dari masing- masing anak.

Sehingga, anak betah berlama-lama saat membaca meski tumbuh di zaman 

milenial ini.

Mata kuliah Literasi Budaya yang ada di UBBG Banda Aceh ini menyajikan materi 

pembahasan literasi dan kebudayaan yang ada di Indonesia.

Hampir di setiap materi yang kami pelajari mulai dari awal pertemuan hingga akhir 

selalu pembahasannya dikaitkan dengan kebudayaan yang ada di daerah Aceh.

Pendeknya, pada semester 5 ini kami belajar banyak tentang pengetahuan 

Literasi Budaya, bagaimana cara berliterasi yang benar dan sesuai dengan 

kondisi zaman yang semakin canggih tanpa melupakan kebudayaan yang sudah 

lama ada di Aceh. (nuruluni37@ gmail.com)

.
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UMI KASUM, Mahasiswi 
Pendidikan Bahasa 
Indonesia dan Anggota 
UKM Jurnalistik 
Universitas Bina Bangsa 
Getsempana Banda Aceh, 

OLEH UMI KASUM, Mahasiswi Pendidikan Bahasa 

Indonesia dan Anggota UKM Jurnalistik Universitas Bina 

Bangsa Getsempana Banda Aceh, melaporkan dari 

Gayo Lues

GAYO Lues ( Galus) merupakan salah satu kabupaten di 

Aceh.

Kabupaten ini menghubungkan pantai timur dan pantai 

barat  Aceh.

Kabupaten Gayo Lues dianugerahi Allah bentang alam 

yang amat indah.

Layaknya bak sekeping tanah surga.

Keindahan alamnya yang ditambah jejeran bukitnya 

membuat kabupaten ini mendapat julukan sebagai Negeri Seribu Bukit.

Negeri di ketinggian ini telah dikenal luas oleh masyarakat mancanegara sebagai 

kawasan yang memiliki biodiversitas paling kaya sedunia, yakni Taman Nasional 

Gunung Leuser.

Selain keindahan alam yang dimilikinya, kabupatem ini juga menyimpan ribuan 

pesona budaya yang juga menjadi daya tarik wisatawan Nusantara maupun 

mancanegara.

Akan tetapi, tidak hanya hal-hal seperti itu saja yang terdapat di Dataran Tinggi 

Gayo Lues.
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Di sini juga begitu banyak tersimpan sejarah yang menarik, salah satunya tentang 

Masjid Asal Penampaan, masjid pertama di Gayo Lues.

Masjid Asal Penampaan ini terletak di pinggiran sungai di Blah Penampaan, 

Kecamatan Blangkejeren, Kabupaten Gayo Lues, tepatnya berada di pusat kota 

Blangkejeren.

Untuk menuju lokasi dapat dijangkau dengan sepeda motor dan kendaraan roda 

empat.

Masjid Asal Penampaan ini berada di wilayah adminstratif sehingga begitu mudah 

bagi wisatawan atau pengunjung yang ingin mendatangi tempat ini.

Bangunan masjidnya berdiri di atas tanah masyarakat Kampung Penampaan.

Blangkejeren merupakan ibu kota Kabupaten Gayo Lues, Provensi Aceh, kota 

yang dijuluki Neger Seribu Bukit yang mempunyai sebelas kecamatan.

Masjid Asal Penampaan juga menjadi dasar pemberian nama kampung di mana 

masjid ini berada.

Nama Desa Penampaan berasal dari kata “penampaan” yang artinya 

“penampakan/ tampak atau terlihat”.

Masjid ini konon katanya bisa tampak dari berbagai wilayah di Gayo Lues.

Mungkin hal ini disebabakan oleh letak sekitar Masjid Asal Penampaan yang 

merupakan daerah datar dan masih minim dihuni penduduk.

Dengan begitu, masjid ini bisa dilihat dari berbagai arah yang umumnya 

berdataran tinggi.

Maka dari itu, daerah atau tempat di mana Masjid Asal Penampaan berada 

disebut Desa (Kampung) Penampaan (yang terlihat atau tampak dari berbagai 

arah).

Mengapa masjid ini dikatakan sebagai Masjid Asal, karena merupakan masjid 

yang pertama kali dibangun di wilayah sekitar Gayo Lues dan Aceh Tenggara.

Jadi, masyarakat sekitar menyebutnya sebagai “Masjid Asal” yang maknanya 

adalah asal-muasal pendirian masjid di seluruh Gayo Lues dan sekitarnya.
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Masjid Asal Penampaan didirikan tahun 815 H/1412 M pada masa Kesultanan 

Pasai.

Menurut informasi yang diperoleh dari pengurus masjid, Masjid Asal Penampaan 

masih difungsikan sebagai tempat shalat Jumat dan shalat Tarawih ketika bulan 

suci Ramadhan.

Selain itu, masjid ini juga difungsikan sebagai tempat shalat sunat dan 

melepaskan nazar (kaoy) bagi masyarakat yang berasal dari dalam kampung itu 

sendiri maupun dari luar Gayo Lues.

Untuk menjaga keutuhan dan kelestarian masjid Asal Penampaan ini masyarakat 

yang mendiami daerah Kampung Penampaan tidak melaksanakan shalat lima 

waktu di masjid tersebut, melainkan dilaksanakan di dalam masjid baru yang 

menyatu dengan Masjid Asal Penampaan.

Kompleks Masjid Asal ini terlihat begitu megah.

Bangunannya yang bercorakkan modern “membungkus” Masjid Asal yang masih 

kokoh berdiri di salah satu sudut halaman tempat itu sendiri.

Bentuk asli peninggalan sejarahnya masih dilestarrikan, kecuali lantainya yang 

kini telah disemen.

Saaat kita melangkahkan kaki ke dalam Masjid Asal ini, kita langsung disambut 

dengan suasana yang begitu sejuk dan menenteramkan jiwa.

Pada halaman masjid ini terdapat sebuah sumur yang amat tua yang dulunya 

digunakan sebagai sumber air untuk berwudu.

Dalam perkembangannya sumur ini kemudian jarang digunakan.

Namun, air sumur ini tetap diambil oleh masyarakat untuk tujuan lain.

Konon, menurut penuturan masyarakat, sumur ini disebut “Telaga Nampak”.

Air dari sumur ini dipercaya berkhasiat obat bagi sejumlah penyakit.

Untuk menyegarkan jasmani pun dapat digunakan air sumur ini sebagai air untuk 

tepung tawar (peusijuek) dalam berbagai acara masyarakat Gayo
Masjid Asal Penampaan ini dibangun dari bahan-bahan lokal, seperti tanah, kayu, 
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atap yang ada di Blangkejeren, Gayo Lues.

Lantai masjid terbuat dari tanah, dinding dari tanah, dan atapnya dari ijuk.

Bangunan Masjid Asal Penampaan ini berdiri di atas tanah seluas 123.

69 meter bujur sangkar dan tinggi dari lantai sampai ke puncak 80,50 meter.

Terdapat empat tiang penyangga utama (soko guru) masjid yang dihubungkan 

dengan empat balok kayu sebagai penyokong kubah dan atap masjid.

Menurut masyarakat setempat, keempat tiang tersebut merupakan kayu pilihan 

yang diambil dari Desa Gele- Penampaan yang menjadi pelengkap ke-16 tiang 

yang masih berdiri kokoh hingga detik ini.

Atap masjid tumpang dua ini terbuat dari ijuk (serat pohon aren) dan plafonnya 

terbuat dari pelepah aren yang dirajut dengan rotan.

Menurut warga setempat, sejak pendirian masjid sampai sekarang, atap Masjid 

Asal Penamapaan pernah diganti dengan ilalang, tapi menjadi ijuk.

Kubah masjid ini berbentuk runcing berwarna hitam yang terbuat dari logam.

Masjid Asal Penampaan dipadati pengunjung pada setiap hari Jumat, mulai dari 

subuh sampai masuk waktu shalat Jumat.

Para pengunjung berdatangan dari berbagai daerah, baik dari Aceh maupun dari 

luar Aceh.

Masjid Asal ini sudah mengalami beberapa kali renovasi.

Sejak tahun ‘90-an masjid ini direhab di bagian luarnya dengan pemasangan 

tembok keliling di sekitar masjid sampai ke perkuburan.

Lalu pada 1989, dilakukan pemasangan kaca pada lubang angin bagian atas 

(kubah masjid).

Saat rehabilitasi ini dilakukan, daerah Gayo Lues masih merupakan bagian dari 

Kabupaten Aceh Tenggara.

Baru pada tahun 2002 daerah ini masuk ke dalam wilayah pemekaran Kabupaten 

Gayo Lues.
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Maka dari situ Pemkab Gayo Lues merehab Masjid Asal serta menjadikan masjid 

ini sebagai ikon Kabupaten Gayo Lues.

Tidak banyak dilakukan rehab terhadap pembangunan masjid tersebut karena 

bangunannya memang masih kokoh.

Biasanya saat pengunjung ingin memasuki masjid tersebut, pintu Masjid Asal 

yang berada di dalam tergembok.

Lazimnya akan ada pengurus sekaligus penjaga masjid yang akan memberikan 

kunci kepada para pengunjung agar bisa masuk ke dalam Masjid Asal.

Suasana di dalam masjid ini begitu nyaman dan hampir 800 tahun usianya, tapi 

masih berdiri kokoh sebagia tempat beribadah.

Banyak sekali versi dari masyarakat tentang asalmuasal berkembangnya serta 

jejak masjid yang dikeramatkan oleh warga Gayo Lues ini.

Di Gayo Lues ini tentunya masih banyak sekali objek wisata serta objek sejarah 

yang dapat dikunjungi dan bisa dijadikan bahan cerita bagi diri sendiri serta dapat 

menambah wawasan dan pengalaman. (umikasum2021@ gmail.com)
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SHINTA ZAHRA, 
Mahasiswa Pendidikan 
Matematika Universitas 
Bina Bangsa Getsempena 
(UBBG) Banda Aceh dan 
Anggota FAMe, 

OLEH SHINTA ZAHRA, Mahasiswa Pendidikan 

Matematika Universitas Bina Bangsa Getsempena 

(UBBG) Banda Aceh dan Anggota FAMe, melaporkan 

dari Banda Aceh

BERAWAL masuk universitas, saya sebagai mahasiswi 

sangat tertarik untuk belajar ilmu politik.

Saya kemudian masuk ke lingkup Badan Eksekutif 

Mahasiswa (BEM) UBBG tahun 2021 dan dipercaya 

sebagai sekretaris umum saat saya masih semester IV.

Bermula dari sinilah saya belajar banyak hal.

Bagi saya, politik tidak hanya sekadar membahas 

tentang kekuasaan, tetapi banyak hal yang harus 

diperankan di sini, mulai dari pemikiran yang akademis 

atau logis hingga muncul inisiatif-inisiatif yang hebat dan luar biasa, serta 

mempunyai jiwa pemimpin yang banyak dimensinya, baik itu keagamaan, 

karakter, maupun aspek sosial.

Pada 27 November 2022, tepatnya di hari Minggu, Dewan Perwakilan Mahasiswa 

Universitas Syiah Kuala (DPM USK) mengadakan Seminar Nasional Sekolah 

Parlemen Mahasiswa dengan mengusung tema “Melahirkan Legislator Muda 

yang Berjiwa Insan Paripurna dan Berkualitas dalam Mengatasi Problematika 

Masyarakat Aceh untuk Mencapai Indonesia Emas 2045” di Gedung AAC Dayan 

Dawood.

Tahu adanya acara ini dua hari menjelang hari “H”, saya langsung tertarik untuk 

ikut.
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Maklum, dalam acara ini hadir empat narasumber hebat dari tingkat nasional 

maupun lokal, yakni Bapak Muhammad Nasir Djamil MSi (Anggota DPR RI 2019-

2024), Bapak Dr T Taufiqulhadi (Anggota DPR RI 2014-2019 dan Ketua DPW 

Partai NasDem Aceh), Bapak Adian Yunus Yusak Napitupulu SH (Anggota DPR 

RI 2019-2024), dan Bapak Zainal Abidin SH, MSi (Dosen Fakultas Hukum USK).

Seminar ini dipandu Bapak Yarmen Dinamika, wartawan senior Harian Serambi 

Indonesia.

Banyak sekali peminat seminar ini, sampai-sampai pesertanya tembus seribu 

orang lebih.

Ini bentuk antusiasme mahasiswa yang ingin tahu tentang ilmu politik, tentunya 

karena hebatnya kapasitas narasumber yang diundang hadir.

Pembukaan acara diawali dengan tarian ranup lampuan yang diiringi seurune 

kalee dan rapa-i yang alunan musiknya sangat menyentuh hati.

Dilanjutkan dengan pembacaan Al-Qur’an, menyanyikan lagu Indonesia Raya, 

dan Himne USK.

Setelah itu, kata sambutan dari ketua panitia, yaitu Khairurrijal, Ketua DPM USK, 

Muhammad Hafidhi, serta mewakili Ketua Ikatan Alumni USK, Dr Muzakkar A 

Gani Msi.

Sambutan dan pembukaan acara dilakukan oleh Wakil Rektor Bidang Ke 

mahasiswaan dan Alumni USK, yakni Prof Dr Mustanir Msc.

Setelah itu acara puncak acara pembukaan ditandai dengan menabuh rapa-i 

yang dilakukan oleh Warek III USK, Ketua Ikatan Alumni USK, keempat 

narasumber, dan moderator.

Kemudian diakhiri dengan pembacaan doa.

Seminar ini dibuka oleh moderator dengan membacakan biodata para 

narasumber yang memiliki pengalaman dan karier politik yang sungguh luar 

biasa.

Presentasi pertama dimulai oleh Bapak Dr T Taufiqulhadi yang langsung 

melontarkan pertanyaan kepada peserta, bagaimana dikatakan politik yang baik? 
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Beliau meneruskan kalimat tanya tersebut dengan jawaban: dikatakan baik atau 

tidak berpolitik itu adalah dengan cara berproses.

Seseorang butuh proses untuk mengenal, memilih, dan terlibat dalam kancah 

politik.

Seseorang mengenal politik baik atau tidak dengan cara takaran.

Takaran yang seperti apa? Takaran tentang sistem politiknya.

Di mana kita harus mengetahui sistem keadilan, dengan begitu demokrasi pun 

tercipta.

Beliau juga menambahkan tentang negara yang rakyatnya membayar pajak 

seperti di Indonesia.

Menurutnya, membayar pajak adalah hal yang baik dalam suatu negara karena 

kita sebagai warga negara mempunyai fungsi dan peran penting dalam suatu 

negara pemerintahan.

Dengan begitu, rakyat tersebut lebih merasa dihargai dibandingkan dengan 

negara yang tidak menerapkan pajak terhadap warganya.

Seminar ini dilanjutkan oleh pembicara kedua, yakni Bapak Muhammad Nasir 

Djamil yang menegaskan bahwa kata ‘manusia’ itu terdapat tiga makna dalam Al-

Qur’an.

Pertama, ‘albasyar’, yaitu manusia biologis; yang kedua ‘an-nas’, yaitu manusia 

sosiologis; dan yang ketiga ‘al-insan’, yaitu manusia ideologis.

Uraian tersebut diutarakan Nasir Djamil dikarenakan pada tema kegiatan ini ada 

frasa ‘menjadikan insan paripurna’.

Kemudian, menurut Nasir Djamil, kecerdasan insasi terdiri atas empat hal yang 

harus diseimbangkan.

Dimulai dari kecerdasan spiritual, yakni kecerdasan yang mampu menghadapi 

dan memecahkan persoalan makna dan nilai.

Kedua, kecerdasan intelektual, yakni kecerdasan yang didominasi oleh 

kemampuan daya pikir yang rasional dan logika.
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Ketiga, kecerdasan emosional, yakni kecerdasan untuk menerima, menilai, 

mengelola, serta mengontrol emosi dirinya dan orang lain yang ada di sekitar.

Keempat, kecerdasan fisikal, yakni kecerdasan yang menggunakan seluruh 

bagian tubuh untuk mengungkapkan ide, kekuatan, keterampilan, serta 

mengekspresikan diri.

Mantan wartawan Serambi Indonesia ini juga menegaskan bahwa di dunia ini 

tidak ada musuh yang abadi dan tidak ada teman yang abadi, yang ada hanyalah 

kepentingan abadi.

Seminar ini dilanjutkan oleh pembicara ketiga, yaitu Bapak Adian Yunus Yusak 

Napitupulu yang tampil hanya bercelana jin dan baju kaus, sedang narasumber 

lainnya memakai baju batik.

Bagi beliau, berpenampilan seperti itu justru supaya tidak ada jarak antara dirinya 

sebagai wakil rakyat dengan rakyat yang diwakilinya.

Beliau juga bercerita tentang proyek pembangunan yang baru beliau selesaikan 

dengan memberikan kalimat yang sangat mengesankan yaitu kalau 

menginginkan semua menjadi sempurna, maka butuh waktu yang lama untuk 

mewujudkan.

Akan tetapi, kalau tidak memulainya sekarang, kapan juga menunggu waktu 

tersebut.

Di akhir kata beliau juga menambahkan bahwa politik adalah otoritas, maka dari 

itu membutuhkan seseorang untuk mengelola otoritas itu untuk kepentingan 

rakyat.

Kemudian, seminar dilanjutkan pembicara terakhir, yakni Bapak Zainal Abidin 

yang membahas tentang Aceh itu daerah yang selain berstatus istimewa, juga 

khusus.

Hanya di Aceh yang terdapat Wali Nanggroe dan partai lokal.

Awalnya bahkan hanya di Aceh ada calon perseorangan (independen) untuk 

posisi kepala daerah.

Selain itu, hanya di Aceh calon legislatif dan calon kepala daerahnya harus lulus 

tes baca Al-Qur’an.
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Selesai para narasumber presentasi, akhirnya moderator membuka sesi 

pertanyaan untuk enam peserta.

Keenam peserta itu kemudian mendapat hadiah buku yang ditulis oleh Bapak 

Muhammad Nasir Djamil.

Moderator pun menutup acara dengan mengulang kalimat- kalimat terpenting dari 

keempat narasumber.

Moderator juga mengutip pernyataan Najwa Shihab bahwa partai menjadi sarana 

dan parlemen menjadi arena.

Keduanya harus direbut untuk kepentingan rakyat.

Quote lain yang dikutip moderator berasal dari Perdana Menteri Jerman: Jika 

tidak ada parlemen, maka setiap pelayan bisa memerintah.

Moderator juga menutup acara dengan mengutip sebuah hadis bahwa orang 

yang datang ke majelis ilmu, maka Allah akan mudahkan jalan baginya menuju 

surga.

Akhirnya, moderator menutup acara dengan pantun supersingkat: Dari Irian asal 

cenderawasih, cukup sekian terima kasih.

Hadirin pun tertawa dan bertepuk tangan. (shintazahra251001@ gmail.com)
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